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Masalah utama dalam pendlitian ini yaitu apakah Model Pembelgaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif digunakan dalam
pembelgaran matematika pada siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Pangkaene.
Tujuan utama dalam pendlitian ini yaitu untuk mengetahui apakah Model
Pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  (NHT) efektif
digunakan dalam pembelgjaran matematika pada siswa kelas V1lo SMP Negeri 2
Pangkajene.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra-Eksperimen dengan model One
Group Pretest-Posttest Design yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan.
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan satu kelas
yaitu kelas V1Ia SMP Negeri 2 Pangkgene Tahun Ajaran 2016-2017. Penelitian
ini mengacu pada aspek keefektifan pembelgaran yaitu: (1) ketuntasan belgar
individu, gain dan klasikal, (2) aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran dan (3)
respons siswa terhadap pembelgaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterlaksanaan pembelgaran
mencapai 3,91 berada pada kategori baik. (2) penerapan Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIia SMP
Negeri 2 Pangkajene efektif ditinjau dari aspek: (a) skor rata-rata hasil belgar
matematika siswa sebelum diterapkan model pembelgjaran adalah 54,66 berada
pada kategori rendah. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 30 siswa atau 93,75%
tidak mencapai ketuntasan individu, dan ini berarti bahwa ketuntasan secara
klasikal tidak tercapai, sedangkan skor rata-rata hasil belgar matematika siswa
setelah diterapkan model pembelgjaran adalah 84,25 berada pada kategori tinggi.
Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 31 siswa atau 96,88% mencapai ketuntasan
individu, dan 1 siswa atau 3,12% tidak mencapai ketuntasan individu dan ini
berarti ketuntasan secara klasikal tercapai dengan nilai gain ternormalisasi yaitu
0,6 berada pada kategori sedang. (b) Aktivitas siswa yang terlibat aktif mencapai
84,58%. dan (c) Sebanyak 88,67% dari jumlah keseluruhan siswa memberikan
respons positif terhadap model pembelgjaran.

Hasil Andlisis Inferensial menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata hasil
belgjar siswa setelah digjar dengan model pembel gjaran menunjukkan bahwa nilai
Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 Hy ditolak dan H; diterima, (2) rata-rata hasil gain
ternormalisas menunjukkan bahwa nilai sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05 artinya
berada pada kategori sedang. (3) ketuntasan klasikal dengan menggunakan uji
proporsi diperoleh nilai Zhit > Ztab yaitu 1,905 > 1,64, artinya secara inferensial
ketuntasan hasil belgar secara klasikal signifikan.
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Berdasarkan penelitian maka diperoleh bahwa Pembelgaran Matematika
dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Efektif Diterapkan pada SiswaKelas VI, SMP Negeri 2 Pangkajene.
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